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Abstrak 
Di dalam Alquran, kata nasakh dalam berbagai bentuknya 
ditemukan sebanyak empat kali, yaitu dalam QS. 2:106, 
7:154, 22:52, dan 45:29. Dari segi etimologi, kata tersebut 
dipakai dalam beberapa arti, antara lain pembatalan, 
penghapusan, pemindahan dari satu wadah kewadah yang 
lain, pengubahan dan sebagainya, dinamakan nasikh. 
Sedangkan yang dibatalkan, dihapus, dipindahkan, dan 
sebagainya, dinamakan mansukh. Perlu digarisbawahi 
bahwa para ulama’ sepakat tentang tidak ditemukannya 
ikhtilaf dalam arti kontradiksi dalam kandungan ayat-ayat 
Alquran. Dalam menghadapi ayat-ayat yang sepintas lalu 
dinilai memiliki gejala kontradiksi, mereka 
mengkompromikannya. Pengkompromian tersebut 
ditempuh oleh satu pihak tanpa menyatakan adanya ayat 
yang telah dibatalkan, dihapus atau tidak berlaku lagi, dan 
ada pula yang menyatakan bahwa ayat yang turun kemudian 
telah membatalkan kandungan ayat sebelumnya, akibat 
perubahan kondisi sosial. Apapun cara rekonsiliasi tersebut, 
pada akhirnya mereka sependapat bahwa tidak ada 
kontradiksi dalam ayat-ayat Alquran. Karena disepakati 
bahwa syarat kontradiksi antara lain, adalah persamaan 
subjek, objek, waktu, syarat, dan lain-lain.  
 
Kata kunci: Eksistensi Dan Keistimewaan Sang Malak Jibril 
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Pendahuluan 
Allah menurunkan shari>’at sama >wiyah kepada 
Rasu>l-Nya adalah untuk memperbaiki umat di bidang 
‘aqi>dah, ‘iba>dah dan mu’a>malah. Sesungguhnya ‘aqi>dah 
semua ajaran samawi itu satu dan tidak mengalami 
perubahan, maka dakwah atau seruan para Ra>sul kepada 
‘aqi>dah yang satu pun sama. Hal ini sebagaimana firman 
Alla>h: 
 
اَمَو اَنْلَسَْرأ  ْنِم  َِكلْبَق  ْنِم   لوُسَر ِلاإ ًِحوُن  ِه ٌْ َِلإ  ُهََّنأ لا  ََهِلإ ِلاإ اََنأ  ِنوُدُبْعاَف 
(٥٥) 
Artinya: ‚Dan kami tidak mengutus seorang rasul pun 
sebelum kamu, melainkan kami wahyuhkan 
kepadanya, bahwa tidak ada Tuhan selain Aku, 
maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku‛ 
(QS. al-Anbiya>’:25) 
 
Dalam bidang ‘iba>dah dan mu’a>malah, prinsip 
dasar umumnya adalah sama yaitu bertujuan untuk 
membersihkan jiwa dan memelihara keselamatan 
masyarakat, serta mengikatnya dengan ikatan kerjasama 
dan persaudaraan. Akan tetapi tuntutan dan kebutuhan 
antara umat yang satu dengan yang lainnya tidak sama, 
hal ini dikarenakan perjalanan dakawah dan taraf 
pertumbuhan serta pembentukan yang tidak sama . begitu 
pula h}ikmah al-tashri>’ pada suatu periode akan berbeda 
dengan periode yang lain. Tetapi tidak diragukan lagi 
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bahwa pembuat shari>’at adalah Alla>h SWT yang rahmat 
dan ilmu-Nya meliputi segala sesuatu begitu pula 
terhadap otoritas perintah dan larangan-Nya. 
Oleh karena itu sangatlah wajar jika kemudian Alla>h 
menghapuskan suatu shari >’at dengan shari>’at yang lain 
demi menjaga kemaslahatan para hamba berdasarkan 
pengetahuan-Nya yang ‘aza>li tentang yang pertama dan 
kemudian. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengertian Nasakh dan Mansu>kh ? 
2. Apakah syarat-syarat Nasakh ? 
3. Apa saja jenis-jenis Nasakh ? 
4. Apa saja macam-macam Nasakh dalam al-Qur’a>n ? 
5. Hikmah apa yang ada pada Nasakh ? 
 
 
C. Tujuan  
1. Mengetahui pengertian Nasakh dan Mansu>kh. 
2. Mengetahui syarat-syarat Nasakh. 
3.  Mengetahui jenis-jenis Nasakh. 
4. Mengetahui macam-macam Nasakh yang ada dalam al-
Qur’a>n. 
5. Mengetahui h}ikmah yang ada dalam Nasakh. 
II. PEMBAHASAN 
A.  Pengertian Na>sikh dan Mansu>kh 
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Kata Na>sikh dan Mansu>kh merupakan bentuk 
perubahan dari kata Nasakh, mas}dar dari kata kerja 
nasakha. Kata nasakh sendiri mempunyai banyak 
makna. Ia bisa berarti menghilangkan (al-iza>lah),1 
sebagai terdapat dalam QS. Al-H{ajj ayat 52 
  اَمَو اَنْلَسَْرأ  ْنِم  َِكلْبَق  ْنِم   لوُسَر لاَو   ً ِبَن ِلاإ اَِذإ ىَّنَمَت ىَقَْلأ  ُناَط ٌْ َّشلا ًِف  ٌَّ ِنُْمأ ِهِت  ُخَسْن ٌَ َف  ُ َّاللّ اَم ًِقْلٌُ  ُناَط ٌْ َّشلا  َّمُث  ُمِكْحٌُ  ُ َّاللّ  ِهِتا ٌَ آ  ُ َّاللَّو   مٌِلَع   مٌِكَح (٥٥)  
 
Artinya: ‚dan kami tidak mengutus seorang rasul da 
tidak (pula) seorang nabi sebelum engkau 
(Muh}ammad), melainkan apabila ia 
mempunyai suatu keinginan, setan pun 
memasukkan godaan-godaan ke dalam 
keinginannya itu. Tetapi Alla>h menghilangkan 
apa yang dimasukkan setan itu. Dan Allah 
akan menguatkan ayat-ayatnya. Dan Alla>h 
maha mengetahui lagi maha bijaksana‛.  
 
1. Menggantikan (al-tabdi>l),2 sebagai terdapat dalam 
QS. al-Nah}l ayat101.
3
 
 
اَِذإَو اَنْل َّدَب   ة ٌَ آ  َناَكَم   ة ٌَ آ  ُ َّاللَّو  َُملَْعأ اَمِب  ُل ِّزَنٌُ اُولاَق اَم َِّنإ  َتَْنأ   رَتْفُم 
 ْلَب  ْمُهُرَثَْكأ لا  َنوَُملْع ٌَ  
                                                     
1
 Manna> Khali>l al-Qat}t}an, Maba>h}ith Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 
diterjemah Mudzakkir, (Bogor, Pustaka Lentera Antar Nusa, 1996), hlm. 
326. Lihat Pula Quraish shiha>b, Membumikan al-Qur’a>n, (Bandung: Mizan, 
1992), hlm. 143. Lihat Pula Jalaluddin as-Shuyu>thi, al-Ithqa>n fi > ‘Ulu>m al-
Qur’a>n, (Bairut: Dar al-Fikr, t.t), Jilid II, hlm. 20. Lihat Pula Az-Zarqani, 
Manhil al-Irfan, Beirut: Dar al-Fikr, t.t, Jilid II, hlm. 71. Lihat Pula Ahmad 
Von Denffer, An Introduction To The Sciences of The Qur’an, Pent. A. 
Nashir Budiman, Jakarta, Rajawali, 1988, hlm. 118. 
2
 Ibid, hlm. 326 
3
 Depag RI, al-Qur’a>n dan Terjemah, hal. 339 
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Artinya: ‚Dan apabila kami mengganti ayat yang 
satu dengan ayat yang lain‛. 
2. Pengalihan (al-tahwi>l),4 sebagai yang berlaku dalam 
ilmu fara>id} (pembagian harta warisan). 
3. mengutip atau memindahkan (al-Naql),5 seperti 
kalimat Nasakhtu al-kita>b, berarti saya mengutip isi 
buku, dalam ayat al-Qur’a>n surat al-Ja>thiyah ayat 
29: 
اَذَه اَنُباَتِك  ُقِطْن ٌَ  ْمُك ٌْ َلَع  ِّقَحْلاِب ا َِّنإ ا َّنُك  ُخِسْنَتْسَن اَم  ْمُتْنُك  َنُولَمْعَت (٥٢) 
Artinya: ‚Sesungguhnya kami menyuruh untuk 
menasakh apa dahulu kalian 
kerjakan),Maksudnya kami (Allah) 
memindahkan amal perbuatan ke dalam 
lembaran-lembaran catatan amal.6  
 
Dari definisi yang telah disebutkan, disini 
jelas bahwa nash mempunyai makna yang banyak, 
akan tetapi diantara makna-makna tersebut yang 
paling mendekati kebenaran adalah bermakna al-
izalah menghilangkan). 
Sedangkan pengertian menurut istilah adalah: 
عفر ئيش تابث  إو هريغ وناكم 
                                                     
4
 M. H{ashbi ash-Shiddi>qi, Ilmu-ilmu al-Qur’a>n, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1972), hlm. 140 
5
 Manna> Khali>l al-Qat}t}an, Maba>hits Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, diterjemah 
Mudzakkir, (Bogor, Pustaka Lentera Antar Nusa, 1996), hlm. 326. 
6
 Depag RI, al-Qur’a>n dan Terjemah, hal. 502. 
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(mengangkat atau menghapuskan) sesuatu dan 
menetapkan yang lain pada tempatnya).7 
 
Dalam kalimat lainnya ialah mengangkat 
(menghilangkan) hukum shara’ dengan dalil 
hukumnya shara’ yang lain. disebutkan kata hukum 
disini menunjukkan prinsip bahwa segala ‛ sesuatu 
hukum asalnya adalah boleh‛ tidak termasuk yang 
dinasakh.
8
 
Kata Na>sikh (yang menghapus) maksudnya 
adalah Alla>h ( yang menghapus hukum itu. Seperti 
firmannya dalam surat al-baqarah : 106: 
 
اَم  ْخَسْنَن  ْنِم   ة ٌَ آ  َْوأ اَهِسْنُن  ِْتأَن   ر ٌْ َخِب اَهْنِم  َْوأ اَِهلْثِم  َْمَلأ  ْمَلْعَت  ََّنأ  َ َّاللّ َىلَع 
 ِّلُك   ء ًْ َش   رٌِدَق  
Artinya: ‚ayat mana saja yang Kami nasakhkan, 
atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, Kami datangkan yang lebih 
baik daripadanya atau yang sebanding 
dengannya. tidakkah kamu mengetahui 
bahwa Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. 9 
Mansukh adalah hukum yang diangkat atau 
yang dihapus. Maka ayat mawa>rith (warisan) atau 
                                                     
7
 Muh}ammad, Abu Zahroh, al-Shafi’i, Haya>tuh Wa ‘As}rah Wa al-
Fiqhuh, Jilid II, (Da>r al-Fikr, Mesir, 1945), hlm. 240.  
8
 Ibid, hlm. 240. 
9
 Depag RI, al-Qur’a>n dan Terjemah, hal. 18 
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hukum yang terkandung di dalamnya misalnya 
adalah penghapusan (Na>sikh) hukum wasiat kepada 
kedua orang tua atau kerabat sebagaimana akan 
dijelaskan. 
 
B. Syarat-syarat Nasakh 
Dalam Nasakh terdapat syarat-syarat yang harus 
diketahui yaitu: 
1. Hukun yang Mansu>kh adalah hukum Shara’ 
2. Dalil penghapusan hukum tersebut adalah khit}a>b 
shar’i  
3. Khit}a>b yang dihapus atau yang diangkat hukumnya 
tidak terikat (dibatasi) dengan waktu tertentu.  
C. Jenis-jenis Nasakh 
1.  Nasakh al-Qur’a>n dengan al-Qur’a>n. Misalnya ayat 
tentang ‘iddah empat bulan sepuluh hari.10 
2.  Nasakh Al-Qur’a>n dengan as-Sunnah :11 
a.  Nasakh al-Qur’a>n dengan h}adi>th ah}ad. akan 
tetapi Jumhu>r al-‘Ulama>’ sepakat bahwa ini 
tidak berlaku karena al-Qur’a>n adalah mutawa>t}ir 
                                                     
10
 Manna Khalil al-Qattan, Mabahits Fi Ulum al-Qur’an, diterjemah 
Mudzakkir, (Bogor, Pustaka Lentera Antar Nusa, 1996), hlm. 334. 
11
 Ibid. hlm. 336. 
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b.  Nasakh al-Qur’a >n dengan h}adi>th mutawa>t}ir, 
nasakh semacam ini diperbolehkan oleh Ma>lik, 
Abu> H{ani>fah dan Ah}mad. 
3. Nasakh al-Sunnah dengan Al-Qur’a >n, ini dibolehkan 
oleh jumhu>r sebagaimana masalah menghadap ke 
Bayt al-Maqdi>s yang ditetapkan dengan as-Sunnah 
dan didalam Al-Qur’a>n tidak terdapat dali>l yang 
menunjukkannya. Ketetapan ini kemudian di nasakh 
oleh al-Qur’a>n dengan firman-Nya: 
 
 ْدَق ىَرَن  َبُّلَقَت  َكِهْجَو ًِف  ِءاَم َّسلا  َكَّن ٌَ ِّلَوَُنلَف   َةلْبِق اَهاَضْرَت  ِّلَوَف 
 َكَهْجَو  َرْطَش  ِدِجْسَمْلا  ِماَرَحْلا اَمُث ٌْ َحَو  ْمُتْنُك اوُّلَوَف  ْمُكَهوُجُو 
ُهَرْطَش  َِّنإَو  َنٌِذَّلا اوُتُوأ  َباَتِكْلا  َنوَُملْع ٌَ َل  ُهََّنأ  ُّقَحْلا  ْنِم  ْمِهِّبَر 
اَمَو  ُ َّاللّ   ِلفاَغِب ا َّمَع  َنُولَمْع ٌَ  
Artinya: ‚Sungguh Kami (sering) melihat mukamu 
menengadah ke langit, Maka sungguh 
Kami akan memalingkan kamu ke kiblat 
yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke 
arah Masjidil Haram. dan dimana saja 
kamu berada, Palingkanlah mukamu ke 
arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang 
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab 
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, 
bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu 
adalah benar dari Tuhannya; dan Allah 
sekali-kali tidak lengah dari apa yang 
mereka kerjakan‛. (Al-baqarah: 144) 
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Tetapi nasakh versi ini pun ditolak oleh 
Imam Shafi’i > dalam salah satu riwayat. Menurutnya 
apa saja yang ditetapkan Sunnah tentu di dukung 
oleh al-Qur’a>n dan apa saja yang ditetapkan oleh al-
Qur’a>n tentu pula didukung oleh as-Sunnah. Hal ini 
karena Al-Qur’a>n dan As-Sunnah harus senatiasa 
sejalan dan tidak bertentangan.
12
 
4. Nasakh Sunnah dengan Sunnah 
Dalam hal ini ada empat bentuk yaitu: 
a. Nasakh mutawa>t}ir dengan muta>wat}ir 
b. Nasakh ah}ad dengan ah}ad 
c. Nasakh ah}ad dengan mutawa>t}ir 
d. Nasakh mutawa>t}ir dengan ah}ad 
tiga bentuk pertama diperbolehkan sedangkan 
yang ke empat terjadi silang pendapat.
13
 
D.  Macam-macam Nasakh dalam Al-Qur’a>n 
Menurut al-Zarka>shi, ada tiga macam nasakh, 
khususnya dari segi tila>wah (bacaan) dan hukumnya. 
1. Nasakh dari segi bacaan dan hukumnya sekaligus,14 
yaitu bacaan dan tulisan ayatnya pun tidak 
ada lagi termasuk hukum ajarannya telah terhapus 
dan diganti dengan hukum yang baru. 
                                                     
12
 Ibid. hlm. 336. 
13
 Ibid. hlm. 337. 
14
 Ibid. hlm. 336 
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Misalnya penghapusan ayat tentang keharaman 
kawin dengan saudara satu susuan karena sama-
sama menetek kepada seorang ibu dengan sepuluh 
kali susuan dengan lima kali susuan saja. 
2. Nasakh hukumnya tanpa menasakh bacaannya,15 
yaitu tulisan dan bacaannya tetap ada dan 
boleh dibaca sedangkan isi hukumnya sudah dihapus 
atau tidak boleh diamalkan. Misalnya pada surat al-
Baqa>rah ayat 240 tentang istri-istri yang dicerai 
suaminya harus ber’iddah selama satu tahun dan 
masih berhak mendapatkan nafkah dan tempat 
tinggal selama ‘iddah satu tahun. 
 
 َنٌِذَّلاَو  َنْوَّفَوَتٌُ  ْمُكْنِم  َنوُرَذ ٌَ َو ا  جاَوَْزأ   ةٌَّ ِصَو  ْمِهِجاَوْزلأ 
ا  عاَتَم َىِلإ  ِلْوَحْلا  َر ٌْ َغ   جاَرِْخإ  ِْنإَف  َنْجَرَخ لاَف  َحاَنُج  ْمُك ٌْ َلَع 
ًِف اَم  َنْلَعَف ًِف  َّنِهُِسفَْنأ  ْنِم   فوُرْعَم  ُ َّاللَّو   زٌِزَع   مٌِكَح 
(٥٤٢) 
Artinya: ‚dan orang-orang yang akan meninggal 
dunia di antara kamu dan meninggalkan 
isteri, hendaklah Berwasiat untuk isteri-
isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga 
setahun lamanya dan tidak disuruh pindah 
(dari rumahnya). akan tetapi jika mereka 
pindah (sendiri), Maka tidak ada dosa 
bagimu (wali atau waris dari yang 
meninggal) membiarkan mereka berbuat 
                                                     
15
 Ibid. hlm. 336 
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yang ma'ruf terhadap diri mereka. dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana‛. 
(QS. al-Baqarah: 240) 
 
Ketentuan hukum ayat tersebut dihapus oleh 
ayat 234 surat al-Baqarah , sehingga keharusan 
‘iddah satu tahun tidak berlaku lagi. 
 
 َنٌِذَّلاَو  َنْوَّفَوَتٌُ  ْمُكْنِم  َنوُرَذ ٌَ َو ا  جاَوَْزأ  َنْصَّبَرَت ٌَ  َّنِهُِسفَْنأِب 
 َةَعَبَْرأ   رُهَْشأ ا  رْشَعَو اَِذإَف  َنَْغلَب  َّنَُهلََجأ لاَف  َحاَنُج  ْمُك ٌْ َلَع اَمٌِف 
 َنْلَعَف ًِف  َّنِهُِسفَْنأ  ِفوُرْعَمْلاِب  ُ َّاللَّو اَمِب  َنُولَمْعَت   رٌِبَخ (٥٣٤) 
Artinya: ‚orang-orang yang meninggal dunia di 
antaramu dengan meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah Para isteri itu) 
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat 
bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah 
habis 'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu 
(para wali) membiarkan mereka berbuat 
terhadap diri mereka menurut yang patut. 
Allah mengetahui apa yang kamu 
perbuat‛. (QS. al-Baqarah: 234) 
 
3. Menasakh bacaan ayat tanpa menasakh hukumnya.16 
Yaitu tulisan ayatnya sudah dihapus 
sedangkan hukumnya masih tetap berlaku. 
Sebagaimana hadiast Umar bin khatahab dan ubay 
bin Ka’ab: 
                                                     
16
 Ibid. hlm. 336 
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  خْيَّشلإ   ةَخْيَّشلإَو إَذِإ اَينَز اَم ىْو م  جْراَف   ةَتِبْلَإ   لاَكَن  َنِم للهإ للهو 
  مْيِمَع مْيِكَح  
Artinya: ‚Orang tua laki-laki dan perempuan yang 
berzina, maka rajamlah keduanya itu 
dengan pasti sebagai siksaan dari Allah. 
Dan Allah Maha perkasa lagi Maha 
bijaksana ‚ 
 
4. Nasakh dengan pengganti dan tanpa pengganti: 
Secara umum, bahwa adanya nasakh ini 
menunjukkan bahwa shari>’at Isla>m merupakan 
shari>’at paling sempurna yang menasakh shari>’at-
shari>’at yang datang sebelumnya. Karena shari>’at 
Isla>m berlaku untuk semua situasi dan kondisi, maka 
adanya nasakh berfungsi untuk menjaga 
kemaslahatan umat. 
5. Nasakh tanpa pengganti 
Terkadang ada nasakh terhadap suatu hukum 
tetapi tidak ditentukan hukum lain sebagai 
pennggantinya, selain bahwa ketentuan hukumnya 
sudah berubah.  
Misalnya penghapusan keharusan bersedekah 
sebelum menghadap Rasulullah sebagaimana 
diperintahkan dalam firman Allah: 
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ا ٌَ اَه ٌُّ َأ  َنٌِذَّلا اوُنَمآ اَِذإ  ُمُت ٌْ َجاَن  َلوُس َّرلا اوُم ِّدَقَف  َن ٌْ َب  ْيَدٌَ 
 ْمُكاَوْجَن   ةَقَدَص  َِكلَذ   ر ٌْ َخ  ْمَُكل  ُرَهَْطأَو  ِْنإَف  َْمل اوُدِجَت  َِّنإَف  َ َّاللّ 
  رُوفَغ   مٌِحَر (٢٥) 
 
Artinya: ‛Hai orang-orang yang beriman, apabila 
kamu menghadap lalu mengadakan 
pembicaraan khusus dengan Rasul 
hendaklah kamu mengeluarkan sedekah 
(kepada orang miskin) sebelum 
pembicaraan itu……‛ (QS. al-Muja>dalah: 
12) 
Ketentuan ini dinasakh dengan firman-Nya: 
 
 ْمُتْقَفَْشَأأ  َْنأ اوُم ِّدَقُت  َن ٌْ َب  ْيَدٌَ  ْمُكاَوْجَن   تاَقَدَص  ِْذإَف  َْمل اُولَعْفَت 
 َباَتَو  ُ َّاللّ  ْمُك ٌْ َلَع اوُمٌَِقأَف  َةلا َّصلا اوُتآَو  َةاَك َّزلا اوُعٌَِطأَو  َ َّاللّ 
 َُهلوُسَرَو  ُ َّاللَّو   رٌِبَخ اَمِب  َنُولَمْعَت (٢٣) 
 
Artinya: ‛Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) 
karena kamu memberikan sedekah 
sebelum pembicaraan dengan Rasul? 
Maka jika kamu tidak memperbuatnya dan 
Allah telah memberi taubat kepadamu 
maka dirikanlah sholat, tunaikan 
zakat….‛. (QS. al-Muja>dalah: 13) 
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6.  Nasakh dengan pengganti yang seimbang 
Nasakh disamping menghapuskan suatu 
ketentuan juga menentukan hukum baru sebagai 
penggantinya. Penggantinya itu sering seimbang 
atau sama dengan ketentuan yang dihapusnya. 
Misalnya nasakh dari sholat menghadap ke Bayt al-
Muqadda>s yang beralih menghadap ke Bayt al-
Hara>m (Ka’bah) 
7. Nasakh dengan pengganti yang lebih berat, misalnya 
penghapusan hukuman penahan di rumah (terhadap 
wanita yang berzina). 
 
ًِتلالاَو  َنٌِْتأ ٌَ  َةَشِحاَفْلا  ْنِم  ْمُِكئاَسِن اوُدِهْشَتْساَف  َّنِه ٌْ َلَع   ةَعَبَْرأ 
 ْمُكْنِم  ِْنإَف اوُدِهَش  َّنُهوُكِسَْمأَف ًِف  ِتوٌُ ُبْلا ىَّتَح  َّنُهاَّفَوَت ٌَ  ُتْوَمْلا 
 َْوأ  َلَعْج ٌَ  ُ َّاللّ  َّنَُهل لاٌِبَس (٢٥) 
 
Artinya: ‛dan terhadap para wanita yang 
mengerjakan perbuatan keji, datangkanlah 
empat orang saksi dari pihak kamu(untuk 
menjadi saksi). Kemudian apabila mereka 
telah memberikan kesaksian, maka 
kurungkanlah mereka (wanita-wanita itu) 
di dalam rumah…….‛.  (QS. an-Nisa>’: 15) 
Ayat ini kemudian dinasakh dengan ayat: 
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 ُة ٌَ ِنا َّزلا ًِنا َّزلاَو اوُِدلْجاَف  َّلُك   دِحاَو اَمُهْنِم  َةَئاِم   ةَدْلَج لاَو 
 ْمُكْذُْخأَت اَمِهِب   ةَفْأَر ًِف  ِنٌِد  َِّاللّ  ِْنإ  ْمُتْنُك  َنوُنِمْؤُت  َِّللّاِب  ِمْو ٌَ ْلاَو 
 ِرِخلآا  ْدَهْش ٌَ ْلَو اَمُهَباَذَع اَط  ةَفِئ  َنِم  َنٌِنِمْؤُمْلا (٥) 
 
Artinya: ‛Perempuan yang berzina dan laki-laki 
yang berzina maka cambuklah setiap 
ortang dari mereka 100 kali 
cambukan..........‛. (QS. an-Nu>r: 2) 
8. Nasakh dengan pengganti yang lebih ringan, 
misalnya: 
 
ا ٌَ اَه ٌُّ َأ  َنٌِذَّلا اوُنَمآ  َبِتُك  ُمُك ٌْ َلَع  ُما ٌَ ِّصلا اَمَك  َبِتُك َىلَع  َنٌِذَّلا  ْنِم  ْمُِكلْبَق 
 ْمُكَّلََعل  َنُوقَّتَت  
Artinya: ‛Diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 
sebelum kamu…...‛. (QS. al-Baqarah: 
183) 
Ayat tersebut kemudian dinasakh dengan ayat 
sebagai berikut: 
 
 
 َّلُِحأ  ْمَُكل  ََةل ٌْ َل  ِما ٌَ ِّصلا  ُثَف َّرلا ىَِلإ  ْمُكِئاَسِن  َّنُه   ساَِبل  ْمَُكل  ْمُتَْنأَو 
  ساَبِل  َّنَُهل……. (٢٨١) 
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Artinya: ‚Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri 
kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan 
kamupun adalah pakaian bagi mereka‛. 
(QS. Al-Baqarah: 187) 
 
E.  Hal-hal yang mengalami nasakh 
Nasakh hanya terjadi pada perintah dan larangan 
, baik yang diungkapkan dengan tegas dan jelas maupun 
yang diungkapkan dengan kalimat Khabar (Berita) 
yanng bermakna ‘Amr (Perintah) atau Nahy (Larangan). 
Bagaimana cara mengetahui Na>sikh dan Mansu>kh: 
1. Keterangan tegas dari Nabi atau S{aha>bat 
2. Ijma’ umat bahwa ayat ini Na>sikh dan yang itu 
Mansu>kh 
3. Mengetahui mana yang lebih dahulu dan mana yang 
belakangan datang 
berdasarkan sejarah 
F.  Hikmah Nasakh  
Adapun h}ikmah yang terdapat pada Nasakh adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengukuhkan keberadaan Alla>h, bahwa Alla>h 
takkan pernah terikat dengan ketentuan-ketentuan 
yang sesuai dengan logika manusia. Sehingga jalan 
pikiran manusia takkan pernah bisa mengikat Alla>h 
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SWT. Alla>h mampu melakukan apa saja, sekalipun 
menurut manusia hal tersebut tidak logis. Tetapi 
Alla>h akan menunjukkan, bahwa kehendak-Nya lah 
yang akan terjadi, bukan kehendak kita. Sehingga 
diharapkan dari keberadaan Nasakh dan Mansu>kh ini 
akan mampu meningkatkan keimanan kita kepada 
Alla>h SWT, bahwa Dia-lah yang Maha 
Menentukan.
17
 
2. Dengan nasakh dan mansukh ini diharapkan pula 
kita akan mempunyai prediksi dan pengertian bahwa 
Alla>h itu memang adalah zat yang Maha Bijak, 
Maha Kasih, Maha Sayang, bahkan ‚al-Ha>m al-
Ra>himi>n‚, yaitu lebih kasih dari pada yang berhati 
kasih dan lebih sayang dari pada siapa saja yang 
berhati sayang. Mengapa? Karena memang pada 
kenyataannya hukum-hukum Nasakh dan Mansu>kh 
tersebut semuanya demi untuk kemaslahatan dan 
kebaikan kita. 
3. Memelihara ke-mas}lah}a>tan hamba 
4. Perkembangan tashri>’ menuju tingkat sempurna 
sesuai dengan perkembangan dakwah dan kondisi 
umat Islam 
                                                     
17
 Manna Khalil al-Qattan, Mabahits Fi Ulum al-Qur’an, diterjemah 
Mudzakkir, (Bogor, Pustaka Lentera Antar Nusa, 1996), hlm. 334. 
18 | JPIK Vol. 2 No. 1, Maret 2019: 1-18 
5. Cobaan dan ujian bagi seorang mukallaf untuk 
mengikutinya atau tidak 
6. Menghendaki kebaikan dan kemudahan bagi umat. 
Sebab jika nasakh itu beralih ke hal yang lebih berat 
maka di dalamnya terdapat tambahan pahala, dan 
jika beralih ke hal yang lebih ringan maka ia 
mengandung kemudahan dan keringanan. 
 
Simpulan 
Tulisan ini untuk membahas pengertian tentang 
Nasakh dan Mansu>kh karena ternyata banyak pengertian 
yang ada di dalamnya, juga berkenaan dengan macam-
macam Nasakh dalam al-Qur’a>n dan begitu pula jenis-
jenis Nasakh yang ada. 
Kendati banyak para ulama yang berselisih 
pendapat mengenai diperbolehkannya Nasakh dan 
Mansu>kh akan tetapi perlu diketahui bahwa seiring 
dengan perkembangan dakwah dan kemajuan zaman serta 
pergantian kaum yang satu dengan yang lainnya maka 
hukum shar’i menyesuaikan dengan keadaan masyarakat 
yang ada. 
Banyak h}ikmah yang dapat dipetik setelah 
mempelajari Nasakh dan Mansu>kh, sehingga setelah 
mengetahui lebih dalam lagi maka kita makin kuat 
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keimanan kita dan kepercayaan kita bahwa Alla>h tidak 
akan menguji hambanya di luar batas kemampuannya. 
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